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ABSTRACT 

 

Banda Cabbage Leaves (Pisonia Alba S.) and Insulin Leaves (Smallanthus Sonchifolius) contain alkaloid 

chemical compounds, tannins and flavonoids that can lower blood glucose. This study aims to determine the 

effectiveness of the combination of Banda Cabbage Leaf extract and Insulin Leaf on the reduction of blood glucose 

in mice. Extracted using the maceration method, twenty-one mice weighing 20-30g were divided into seven 

groups. The results showed that the average decrease in blood glucose in mice in the group given Na-CMC 1% as 

a negative control showed an average percentage decrease of 34.66%, the group given glibenclamide had a 

percentage of 63.81%, the group of mice given Banda Cabbage Leaf extract 0%: Insulin Leaf 10% had a 

percentage of 58.81%, the group given ekstrak Daun Kol Banda 7%: Daun Insulin 3% had a percentage decrease 

of 54.94%, the group given Banda Cabbage Leaf extract 5%: Insulin Leaf 5% had a decrease percentage of 

39.86%, the group given Banda Cabbage Leaf extract 3%: Insulin Leaf 7% had a percentage decrease of 50.40%, 

the group given Banda Cabbage Leaf extract 10%:D aun Insulin had a decrease percentage of 51.11%. Based on 

the percentage results for all treatments, the most optimal blood glucose reduction of test animals was at a 

concentration of 10% Insulin Leaf extract given singly. 
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ABSTRAK 

 

Daun Kol Banda (Pisonia Alba S.) dan Daun Insulin (Smallanthus Sonchifolius) mengandung senyawa 

kimia alkaloid, tannin dan flavonoid yang dapat menurunkan glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak Daun Kol Banda dan Daun Insulin terhadap penurunan glukosa darah 

pada mencit. Diekstraksi menggunakan metode maserasi, dua puluh satu ekor mencit dengan berat badan 20-30g 

dibagi menjadi tujuh kelompok. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penurunan glukosa darah mencit pada 

kelompok yang diberikan Na-CMC 1% sebagai kontrol negatif menunjukkan rata-rata penurunan persentase 

sebesar 34,66%,kelompok yang diberi glibenklamid memiliki persentase sebesar 63,81%,kelompok mencit yang 

diberikan ekstrak Daun Kol Banda 0%: Daun Insulin 10% memiliki presentase 58,81%,kelompok yang diberi 

ekstrak Daun Kol Banda 7%: Daun Insulin 3% memiliki persentase penurunan sebesar 54,94%,kelompok yang 

diberikan ekstrak Daun Kol Banda 5%: Daun Insulin 5% memilik persentase penurunan sebesar 

39,86%,kelompok yang diberikan ekstrak Daun Kol Banda 3%: Daun Insulin 7% memilik persentase penurunan 

sebesar 50,40%,kelompok yang diberikan ekstrak Daun Kol Banda 10%:Daun Insulin 0% memilik persentase 

penurunan sebesar 51,11%. Berdasarkan hasil persentase untuk semua perlakuan yang paling optimal menurukan 

glukosa darah hewan uji yaitu pada konsentrasi ekstrak Daun Insulin 10% yang diberikan secara tunggal. 

 

Kata kunci : Gula  darah,  Daun Kol Banda, Daun Insulin, Mencit. 

 



 

 

 
PENDAHULUAN  

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tercatat 422 juta orang di dunia menderita 

diabetes melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5 % pada populasi orang dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2 

juta kematian dengan presentase akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun. Bahkan 

diperkirakan akan terus meningkat sekitar 600 juta jiwa pada tahun 2035 (Kemenkes RI, 2018). 

 Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia berdasarkan dengan diagnosis 

dokter pada kalangan umur ≥ 15 tahun sebanyak 2 % meningkat dibandingkan hasil riskerdas 2013 yaitu sebesar 

1,5%. Semua provinsi menunjukkan peningkatan kasus pada tahun 2013-2018, kecuali provinsi Nusa Tenggara 

Timur (NTT) (Riskesdas, 2018). 

Diabetes Mellitus (DM) dikenal dengan istilah penyakit gula atau kencing manis yang ditandai dengan 

kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemia) akibat kegagalan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya. 

Penyakit Diabetes Mellitus bersifat kronis dan jumlah penderitanya terus meningkat diseluruh dunia seiring 

dengan bertambahnya jumlah populasi, usia, prevalensi obesitas dan penurunan efektivitas fisik (Somalangi et al., 

2022). 

Diabetes mellitus dapat diobati dengan pengobatan klinis dan tradisional. Salah satu obat yang digunakan 

untuk mengobati diabetes mellitus adalah glibenklamid dan Pengobatan diabetes melitus dapat dilakukan secara 

medis dengan obat-obatan modern dan suntikan tetapi karena tingginya biaya pengobatan cara medis ini terkadang 

sulit dipenuhi. Diabetes melitus juga dapat diatasi dengan pengobatan alami dengan memanfaatkan tanaman 

berkhasiat obat. Masyarakat cenderung beralih ke tanaman tradisional karena kelebihan dari tanaman obat adalah 

aman dikonsumsi, efektif menyembuhkan penyakit dengan efek samping yang lebih sedikit serta mudah didapat. 

Oleh karena itu, pengobatan tradisional dengan tanaman obat menjadi langkah alternatif untuk mengatasinya, 

salah satunya tanaman Daun Kol Banda (Fajriana, 2022). 

Secara tradisional daun kol banda dapat digunakan untuk mengobati asma, bisul, bengkak, penebalan 

kulit, mata ikan, sering kencing dan daun muda dimakan sebagai lalab mentah. Dalam penelitian yang sudah 

dilakukun oleh (Uppugalla et al., 2022). menyatakan bahwa di India daun kol banda digunakan sebagai 

antidiabetes, antiinflamasi, penyembuhan luka, analgesik dan diuretik sedangkan dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Sunil et al., 2009) juga menyatakan bahwa Daun tanaman Kol Banda dapat berfungsi sebagai 

bahan anti diabetes karena kandungan zat ethanolik dapat menghambat kerja enzim α–glukosidase. Enzim ini 

berfungsi untuk memecah karbohidrat menjadi glukosa dalam tubuh. Selain itu, tanaman ini mengandung senyawa 

fenolik, tannin, dan flavonoid yang tinggi sehingga sangat direkomendasikan menjadi sumber antioksidan herbal 

yang berperan penting sebagai agen terapeutik termasuk terapi diabetes (Servananda L.et al., 2021). 

Selain itu, tanaman lain yang juga telah terbukti memiliki potensi sebagai antidiabetes adalah Daun 

Insulin.  Andy Brata dan Lailan Azizah dalam penelitiannya pada tahun 2022 (Brata et al., 2022) menyatakan 

bahwa Daun Insulin dapat mengontrol kadar gula darah melalui mekanisme perbaikan fungsi pangkreas di dalam 

memproduksi insulin karena kandungan antioksidannya. Daun Insulin mengandung senyawa seskuiterpen lakton, 

senyawa fenolik seperti flavonoid dan terpenoid, alkaloid, tanin, saponin, dan fenol (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan uraian diatas daun kol banda dan daun isulin telah terbukti secara ilmiah memiliki efektivitas 

antidiabetes. Namun pada penelitian-penelitian sebelumnya hanya mengkaji efektivitas antidiabetes yang 

diberikan secara tunggal sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai potensi antidiabetes 

kombinasi antara Daun Kol Banda (Pisonia albas S.) dengan Daun Insulin (Smallanthus sonchifolius). Peneliti 

ingin mengetahui Efektivitas antidiabetes apabila kedua tanaman tersebut dikombinasikan.  
 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

Jernis pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian erksperrimerntal u rnturk merngertahu ri erferktifitas kombinasi erkstrak 

Dau rn Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daurn Insurlin (Smallanthurs sonchifoliu rs) terrhadap pernurru rnan kadar glurkosa 

darah pada herwan urji merncit jantan (Murs mu rscu rlu rs) yang Diindu rksi glurkosa. Pernerlitian ini dilaksanakan pada 

burlan Serptermberr 2023 – burlan  marert 2024 di Laboratoriurm Fitokimia dan Laboratoriurm Farmakologi Jurrursan 

Farmasi Polterkkers Kermernke rs Makassar. 

 

Bahan dan alat  

Alat-alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah kerndang merncit, botol minurm merncit, waterrbath, 

Glu rcomerterr (Nersco®), strips glurcomerterr (Nersco®), spoit, timbangan analitik (Aicis), timbangan kasar (Ohaurs), 

batang perngadurk, cawan porserlin, gerlas u rkurr, gerlas berakerr 1000 ml, labur urkurr, wadah maserrasi, rotary 

ervaporator, kain flannerl, kapas, dan gu rnting. Bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah Dau rn Kol Banda 



(Pisonia alba S.) yang diambil di Makassar dan Daurn Insurlin (Smallanthurs sonchifoliu rs) diambil di Kab. Barrur, 

herwan urji merncit (Mu rs mu rscu rlu rs), glurkosa, aquraderst, ertanol 96%, Na.CMC 1%, dan tablert glibernklamid. 

 

Langkah-Langkah Penelitian  

1. Perngambilan dan Perngolahan Samperl 

Diku rmpurlkan Daurn Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daurn Insu rlin (Smallanthurs sonchifoliu rs), serterlah 

itu r dipisahkan dari rantingnya sercara manu ral dan dicurci berrsih derngan air merngalir serlanju rtnya ditiriskan. 

Serterlah  ditiriskan ditimbang berrat basah, kermu rdian dipotong-potong derngan urkurran 2-3 cm dan dikerringkan 

hingga kerring. Serlanju rtnya ditimbang berrat kerring lalu r simplisia dimasu rkkan kerdalam wadah plastik lalur 

diberri ertikert. 

2. Permbu ratan Kombinasi E rkstrak 

Dalam permburatan erkstrak kombinasi Daurn Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daurn Insurlin (Smallanthurs 

sonchifoliurs) derngan perrbandingan konserntrasi, (Kol Banda 0% : Insu rlin 10%) ; (Kol Banda 7% : Insurlin 

3%) ; (Kol Banda 5% : Insu rlin 5%) ; (Kol Banda 3% : Insu rlin 7%) ; (Kol Banda 10% : Insu rlin 0%). Dilakurkan 

derngan mertoder maserrasi derngan perlarurt ertanol 96%. Ditimbang simplisia Daurn Kol Banda dan Daurn  Insurlin 

serbanyak 250 g kermu rdian ditu rang perlarurt kerdalam wadah maserrasi hingga simplisia terrerndam. Kermu rdian 

direrndam serlama 3 hari pada su rhur rurang (25ºC) derngan dilakurkan perngadurkan serserkali. Serterlah itu r, erkstrak 

disaring mernggurnakan kasa sterril. Serlanju rtnya dilakurkan perngurapan perlaru rt mernggurnakan rotary 

ervaporator sampai didapatkan erkstrak kerntal. Proserdu rr yang sama dilakurkan terrhadap tanaman Daurn Kol 

Insu rlin.    

3. Permbu ratan Perngindurksi Glu rkosa 20% b/v 

Dalam pernerlitian ini glurkosa monohidrat 20% b/v digurnakan serbagai perngindurksi pada merncit serhingga 

terrjadi hiperrglikermia. Proserdu rr permburatan glurkosa 20% b/v derngan cara serbanyak 10 gram glurkosa 

monohidrat dimasurkkan ker dalam labur u rku rran 100 ml. ditambahkan aquraders serbanyak 50 ml serdikit dermi 

serdikit dan dikocok hingga laru rt. Volurmer dicurku rpkan hingga 100 ml. 

4. Permbu ratan Koloid Na-CMC 1 % b/v 

Dalam permburatan larurtan koloid Na-CMC 1% b/v digurnakan serbagai kontrol nergatif turju rannya agar 

poternsi pernu rrurnan kadar glurkosa darah samperl dapat te rrlihat lerbih jerlas. Ditimbang Na-CMC  serbanyak 3 g, 

disiapakan lurmpang kermurdian dimasurkkan serdikit dermi serdikit kerdalam aquraderst panas derngan (surhu r 70ºC) 

sambil diadurk hingga terrberntu rk homogern kermu rdian dimasu rkkan kerdalam gerlas u rkurr dan curkurpkan 

volurmernya hingga 300 ml derngan aquraderst (Abasa ert al., 2024). 

5. Permbu ratan Surspernsi Glibernklamid  

Dalam pernerlitian ini su rspernsi Glibernklamid digurnakan serbagai kontrol positif yang merru rpakan obat 

antidiabertik oral mermiliki erferk hipoglikermik yang kurat derngan dosis rerndah. Proserdurr permburatan su rspernsi 

Glibernklamid derngan 1 tablert kermurdian digerrurs kerdalam lurmpang hingga homogern. Serterlah itur, ditimbang 

37,3mg glibernklamid. Dimasurkkan Kermbali kerdalam lurmpang dan ditambahkan derngan larurtan Na-CMC 

1% b/v serdikit dermi serdikit sambil digerrurs hingga homogern. Kermu rdian dimasurkkan dalam gerlas urku rr 100 

ml kermu rdian volurmernya dicurkurpkan derngan larurtan NaCMC 1% b/v hingga 100 ml (Jurmain ert al., 2019). 

6. Permbu ratan Surspernsi E rkstrak E rtanol 

a. Su rspernsi erkstrak e rtanol Daurn Kol Banda 0% b/v ditambah Dau rn Insurlin 10% b/v.  

Ditimbang erkstrak ertanol Daurn Insurlin serbanyak 100 mg didersperrsikan ker dalam koloid Na-CMC 1% 

b/v kermurdian dicurku rpkan volu rmernya derngan Na-CMC % b/v hingga 10 ml. 

b. Su rspernsi erkstrak e rtanol Daurn Kol Banda 7% b/v ditambah Dau rn Insurlin 3% b/v.  

Ditimbang erkstrak ertanol Dau rn Kol Banda serbanyak 70 mg dan erkstrak ertanol Daurn Insu rlin 30 mg, 

didersperrsikan ker dalam koloid Na-CMC 1% b/v kermurdian dicu rkurpkan volurmernya derngan Na-CMC % 

b/v hingga 10 ml. 

c. Su rspernsi erkstrak e rtanol Daurn kol Banda 5% b/v ditambah Dau rn Insurlin 5% b/v. 

Ditimbang erkstrak ertanol Dau rn Kol Banda serbanyak 50 mg dan erkstrak ertanol Kol Insu rlin 50 mg, 

didersperrsikan ker dalam koloid Na-CMC 1% b/v kermurdian dicu rkurpkan volurmernya derngan Na-CMC % 

b/v hingga 10 ml. 

d. Su rspernsi erkstrak e rtanol Daurn Kol Banda 3% b/v ditambah Dau rn Insurlin 7% b/v. 

Ditimbang erkstrak ertanol Daurn Kol Banda 30 mg, dan Daurn Insurlin serbanyak 70 mg, didersperrsikan ker 

dalam koloid Na-CMC 1% b/v kermurdian dicu rkurpkan volurmernya derngan Na-CMC % b/v hingga 10 ml. 

e. Su rspernsi erkstrak e rtanol Daurn Kol Banda 10% b/v ditambah Dau rn Insurlin 0 % b/v.  

Ditimbang erkstrak ertanol Dau rn Kol Banda serbanyak 100 mg, didersperrsikan ker dalam koloid Na-CMC 

1% b/v kermurdian dicurku rpkan volurmernya derngan Na-CMC % b/v hingga 10 ml. 

7. Perrlaku ran terrhadap Herwan Urji 

Herwan urji yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah merncit jantan (Murs mu rscu rlu rs), berrbadan serhat 

derngan bobot 20-30 gram yang berrasal dari Dersa Termmappadduraer. Kercamatan Marursu r, Kabu rpatern Maros. 



Serberlu rm perrlakuran, sermura herwan urji dipurasakan kurrang lerbih 12 jam dan tertap diberri minurm, Serlanju rtnya 

ditimbang berrat badannya, lalu r dikerlompokkan, masing-masing kerlompok terrdiri atas 3 erkor merncit yaitur 

K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7. 

Tiap-tiap merncit jantan serberlu rm perrlaku ran, diperriksa kadar glurkosa darah merncit yang diambil pada 

erkor. Kermu rdian merncit diindu rksi derngan mernggurnakan glu rkosa sercara oral pada tiap merncit, serterlah 30 

mernit dilakurkan perngurkurran kadar glurkosa darah merncit sersu rdah permberrian indurksi. 

Merncit dibagi mernjadi 7 kerlompok perrlaku ran, derngan permbagian kerlompok serbagai berrikurt: 

Kerlompok I : Diberri kontrol nergatif larurtan Na.CMC 1% sercara oral yang te rrdiri dari merncit I, II, 

dan III  

Kerlompok II : Diberrikan kontrol positif su rspernsi glibernklamid sercara oral u rnturk merncit IV, V, dan 

VI  

Kerlompok III  : Diberrikan Surspernsi erkstrak ertanol Daurn Kol Banda 0% b/v ditambah Daurn Kol 

Insu rlin 10% b/v sercara oral urntu rk merncit VII, VIII dan IX  

Kerlompok IV  : Diberrikan Surspernsi erkstrak ertanol Daurn Kol Banda 7% b/v ditambah Daurn Kol 

Insu rlin 3% b/v sercara oral urntu rk merncit X, XI, dan XII 

Kerlompok V  : Diberrikan Surspernsi erkstrak ertanol Daurn Kol Banda 5% b/v ditambah Daurn Insurlin 

5% b/v sercara oral urntu rk merncit XIII, XIV dan XV 

Kerlompok VI  : Diberrikan Surspernsi erkstrak ertanol Daurn Kol Banda 3% b/v ditambah Daurn Insurlin 

7% b/v sercara oral urntu rk merncit XVI, XVII dan XVIII 

Kerlompok VII  : Diberrikan Su rspernsi erkstrak ertanol Dau rn Kol Banda 10% b/v ditambah Daurn Insurlin 

0% b/v sercara oral urntu rk merncit XIX, XX dan XXI 

8. Pernernturan Kadar Glurkosa darah 

Serberlu rm perngambilan kadar glu rkosa darah lerbih dahurlu r glurkomerterr diaktifkan kermurdian strip 

dimasu rkkan ker dalam glu rkomerterr. E rkor merncit dersinferksi derngan alkohol 70%, serlanju rtnya diurku rr kadar 

glurkosa darah  pada urju rng erkor merncit dan diterterskan pada strip glurkomerterr, dalam waktu r 10 dertik kadar 

glurkosa darah akan terrbaca pada monitor glurkomerterr. 

9. Perngamatan dan Perngurmpurlan Data 

Perngamatan perrtama dilakurkan serberlu rm erksperrimern urntu rk merngertahuri kadar glurkosa darah normal 

merncit jantan.Perngamatan kerdura dilaku rkan serterlah 30 mernit permberrian glurkosa, u rnturk merngertahuri 

perningkatan kadar glurkosa darah  merncit. Perngamatan lainnya adalah perngurku rran surhu r u rnturk merngertahuri 

erferk perrlakuran yang dilakurkan 30', 60', 90', 120' mernit serterlah perrlakuran. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Data yang diperrolerh dari perngamatan kadar glurkosa darah merncit serterlah perrlakuran kermu rdian 

dianalisis sercara statistik derngan mernggurnakan SPSS 25 derngan mernggurnakan mertoder One r way Anova. 

HASIL 

Taberl 4.1 Berrat E rkstrak Daurn Kol Banda (Pisonia alba S.) dan Daurn Insurlin (Smallanthurs sonchifoliurs) 

Samperl Jernis 

Perlaru rt 

Mertoder 

Maserrasi 

Berrat 

Samperl 

Kerring 

Be rrat 

E rkstrak 

Rerndermern Literratu rr 

Dau rn Kol Banda 

(Pisonia alba S.) 

 

E rtanol 

96% 

 

Maserrasi 

 

250 g 

 

29,5 g 

 

11,8% 

≥ 10% 

(Farmakoper 

herrbal 

Indonersia, 

2017) 

Dau rn Insu rlin 

(Smallanthurs 

sonchifoliurs) 

 

E rtanol 

96% 

 

 

Maserrasi 

 

250 g 

 

33,1 g 

 

13,24% 

 

(Su rmberr : Data primerr, 2024) 

 

 

 

 

 

 



 

Taberl 4.2 Hasil Perngurkurran Kadar Glurkosa Darah pada Merncit yang Diindurksi Glu rkosa 

 

Kerlompok 

 

Rerplikasi 

 

Berrat 

Merncit 

Gu rla  

Darah 

Awal  

(mg/dL) 

 

Serterlah 

Indurksi 

(mg/dL) 

Kadar Glurkosa Darah Se rterlah 

Permberrian (mg/dL) 

Mernit 

30 

Mernit 

60 

Mernit 

90 

Mernit 

120 

 

Kontrol (-) 

Na-CMC 

 

I 27 116 182 89 100 89 125 

II 26 73 186 100 89 90 122 

III 28 100 196 159 108 108 121 

Ju rmlah  289 564 348 297 287 368 

Rata-rata  96,3 188 116 99 95,6 122,6 

 

Kontrol (+) 

Gliberndclamid 

I 34 90 264 64 50 55 87 

II 33 90 236 49 47 43 89 

III 34 92 256 73 56 51 97 

Ju rmlah  272 756 186 153 149 273 

Rata-rata  90,6 252 62 51 49,6 91 

 

E rkstrak 

DKB 0% : 

DI 10% 

I 30 123 240 164 81 111 102 

II 29 75 238 133 73 98 96 

III 30 108 216 105 53 85 88 

Ju rmlah  306 694 402 207 294 286 

Rtata-

rata 

 102 231,3 134 69 98 95,3 

 

E rkstrak 

I 31 119 246 86 57 66 99 

II 31 93 186 139 84 96 96 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data primer, 2024)  

 

Tabel 4.3 Persentas Penurunan Kadar Glukosa Darah pada Merncit (Mu rsmu rscu rlu rs) Diindurksi glu rkosa. 

 

DKB 7 % : 

DI 3% 

III 32 97 217 111 82 82 94 

Ju rmlah  309 649 336 223 224 289 

Rata-rata  103 216,3 112 74,3 81,3 96,3 

 

E rkstrak 

DKB 5% : 

DI 5% 

I 28 74 181 109 85 84 121 

II 28 59 195 99 79 71 111 

III 28 90 173 104 84 91 98 

Ju rmlah  223 549 312 248 246 330 

Rata-rata  74,6 183 104 82,6 82 110 

 

E rkstrak 

DKB 3% : 

DI 7% 

I 30 102 223 147 114 147 103 

II 26 95 189 116 89 85 99 

III 30 82 205 149 102 87 103 

Ju rmlah  279 617 412 305 319 305 

Rata-rata  93 205,6 137,3 101,6 106,3 101,6 

 

E rkstrak 

DKB 10% : 

DI 0% 

I 33 92 207 155 100 82 109 

II 31 155 213 122 95 94 97 

III 32 82 198 144 111 105 96 

Ju rmlah  329 618 421 306 281 302 

Rata-rata  109,6 206 104,3 102 93,6 100,3 

Rerplikasi Perrserntaser Pe rnu rru rnan Kadar Glu rkosa Darah Merncit (%) 

Kontrol 

(-) Na-

CMC 

Kontrol 

(+) 

Glibernkl

amid 

E rkstrak 

DKB 0% 

: DI 10% 

E rkstrak 

DKB 7% 

: DI 3% 

E rkstrak 

DKB 5% 

: DI 5% 

E rkstrak 

DKB 3% 

: DI 7% 

E rkstrak 

10% : 

DI 0% 

1 31.32 67.05 57.5 59.76 33.15 53.81 47.34 

2 34.41 62.29 59.66 48.39 43.08 47.62 54.46 

3 38.27 62.11 59.26 56.68 43.35 49.76 51.52 

Rata-Rata 34.66 63.81 58.81 54.94 39.86 50.40 51.11 



 

 

PEMBAHASAN  

Diiabe ite is me iliitus me irupakan kondiisii me idiis yang diipiicu oleih keilaiinan dalam meitaboliisme i yang teirjadii dii 

pankreias. Karakte iriistiik utama darii kondiisii iinii adalah peiniingkatan kadar gula darah, yang diise ibut se ibagaii 

hiipeirgliike imiia, yang mungki in muncul kareina kurangnya produksii iinsuliin, re isiiste insii iinsuliin, atau keidua faktor 

te irse ibut. Pada pe ineiliitiian iini i pe iniingkatan kadar glukosa darah pada meinciit diilakukan de ingan cara peimbe iriian 

glukosa. Keimudiian diibe iriikan pe irlakuan untuk meingeitahuii pe imbeiriian e ikstrak Daun Kol Banda (Piisoniia alba S.) 

dan Daun Iinsuliin (Smallanthus sonchiifoliius)de ingan beirbagaii macam dosiis, gliibe inklamiid se ibagaii kontrol posiitiif 

dan Na-CMC se ibagaii kontrol ne igatiif. 

Daun Kol Banda dan Daun I insuliin diipiisahkan darii rantiingnya ke imudiian diike iriingkan lalu diipotong-potong 

hiingga ukurannya leibiih keiciil. Hal teirse ibut diilakukan untuk meingurangii kadar aiir dan meimpe irkeiciil ukuran 

partiikeil siimpliisiia se irta me impe irluas peirmukaannya seihiingga me imudahkan peilarut untuk beirpeine itrasii dan meinariik 

se inyawa me itaboliit se ikundeir darii tanaman teirse ibut. Prose is mase irasii diilakukan se ilama 3 harii deingan se ise ikalii 

pe ingadukan. Seilanjutnya eikstrak caiir yang diihasiilkan diike intalkan meinggunakan rotary e ivaporator pada suhu 

60ºC. Me inggunakan suhu 60 de irajat kareina suhu te irse ibut paliing umum diigunakan dan juga se inyawa me itaboliit 

se ikundeir tiidak rusak pada suhu te irse ibut. Dalam peine iliitiian iinii diihasiilkan reindeime in eikstrak daun kol banda seibe isar 

11,8% dan daun iinsuliin se ibe isar 13,24% diimana hasiil te irse ibut meime inuhii pe irsyaratan reinde imein e ikstrak 

be irdasarkan farmakopei heirbal I indoneisiia tahun 2017. 

E ikstrak keintal yang diihasiilkan akan diikombiinasiikan deingan variiasii konse intrasii untuk diiiinduksii ke i dalam 

tubuh meinciit. Dalam pe ineiliitiian iinii diigunakan meinciit se ibagaii he iwan ujii kare ina meimiiliikii ke ile ibiihan se ipeirtii siiklus 

hiidup reilatiif peindeik, banyaknya jumlah anak peir keilahiiran, mudah diitanganii, meimiiliikii karakte iriistiik re iproduksii 

yang miiriip de ingan heiwan mamaliia laiin, struktur anatomii, fiisiiologii se irta ge ine itiik yang miiriip deingan manusiia 

(Mutiiarahmii e it al., 2021). Peimiiliihan je iniis ke ilamiin jantan kare ina diidasarkan pada peirtiimbangan bahwa 32 meinciit 

jantan tiidak me imiiliikii hormon e istroge in, kalaupun ada hanya dalam jumlah yang reilatiif se idi ikiit. Me imiiliikii kondiisii 

hormonal yang leibiih stabiil diibandiingkan deingan meinciit beitiina yang meingalamii peirubahan hormonal pada masa 

ke ihamiilan dan meinyusuii. Se ilaiin iitu tiingkat streis pada meinciit beitiina le ibiih tiinggii diibandiingkan deingan meinciit 

jantan (Juwiita e it al., 2017).  

Se ibe ilum diilakukan peingujiian, heiwan ujii teirle ibiih dahulu diipuasakan untuk meinge itahuii kadar glukosa 

darah meinciit yang se ibeinarnya pada peimeiriiksaan kadar glukosa se ibe ilum meinciit me indapat pe irlakukan diimana 

kadar glukosanya tiidak diipeingaruhii ole ih apa yang te ilah diikonsumsii me inciit. Kadar gula darah meinciit diikatakan 

masiih normal apabiila beirada dalam kiisaran 75-128 mg/dl (Saheitapy eit al., 2021). He iwan ujii diiiinduksii 

me inggunakan glukosa agar kadar glukosa darahnya meiniingkat darii keiadaan normal, peirlakuan iinii akan 

me inyeibabkan te irjadiinya iintole iransii glukosa pada meinciit dan seil β pankreias tiidak seinsiitiif te irhadap adanya 

pe iniingkatan kadar glukosa darah se ihiingga peile ipasan iinsuliin dalam tubuh meinciit akan be irkurang. Keijadiian 

te irse ibut me inyeibabkan keibutuhan obat yang dapat meiniingkatkan se insiitiifiitas pankreias untuk meile ipaskan iinsuliin. 

Ole ih kareina iitu, dalam peine iliitiian iinii diigunakan gliibe inklamiid se ibagaii pe imbandiing. Obat iinii me irupakan salah satu 

obat golongan sulfoniilureia yang reise iptornya teirdapat dalam pankreias, be ike irja deingan cara beiriikatan deingan 

re ise iptornya dan meirangsang granula iinsuliin untuk meile ipaskan iinsuliin se ihiingga dapat me inurunkan kadar gula 

darah. Adapun peinggunaan darah se ibagaii sampe il kare ina glukosa akan banyak teirakumulasii dii dalam darah 

(Hanantii eit al., 2018). 

Be irdasarkan tabeil hasiil peineiliitiian (tabeil 4.3), pada peirlakuan kontrol neigatiif se ite ilah diiiinduksii deingan Na-

CMC 1% te irjadii peinurunan kadar gula darah meinciit pada me iniit kei-30 dan 90, dan meingalamii peiniingkatan pada 

me iniit ke i-60 dan meiniit ke i-120 namun masiih pada kiisaran normal kadar gula darah meinciit dan me inunjukkan 

adanya peinurunan darii proseis iinduksii hiingga meiniit ke i-120 se ibe isar 34,66% (STDEiV ± 2,46). Heiwan ujii yang 

diiiinduksii suspe insii gliibeinklamiid meinunjukkan peinurunan kadar gula darah yang siigniifiikan pada meiniit ke i-30 

de ingan rata-rata kadar gula darah yang teirus me inurun hiingga meiniit kei-90 lalu meiniingkat pada meiniit ke i-120 

namun masiih dalam batas normal gula darah meinciit. Suspeinsii gliibeinklamiid dapat meinurunkan kadar gula darah 

me inciit se ibe isar 63,81% (STDE iV ± 2,29)  pada meiniit ke i-120. Adapun heiwan ujii yang di ibeiriikan e ikstrak daun 

iinsuliin 10% seicara tunggal me impeirliihatkan peinurunan kadar gula darah pada meiniit kei-30 hiingga meiniit ke i-60 

dan meingalamii peiniingkatan pada meiniit ke i-90 hiingga meiniit ke i-120 namun masiih pada batas normal kadar gula 

STDE rV ±2.46 ±2.29 ±0.94 ±4.80 ±4.75 ±2.57 ±2.92 



darah. Daun iinsuliin yang diiiinduksiikan se icara tunggal mampu meinurunkan kadar gula darah meinciit se ibe isar 

58,81% (STDEiV ± 0,94) pada me iniit ke i-120.  

Se ilanjutnya pada keilompok pe irlakukan yang keie impat yaiitu kombiinasii daun kol banda 7% de ingan daun 

iinsuliin 3% juga me inunjukkan adanya peinurunan kadar gula darah pada heiwan ujii yang teirus te irjadii hiingga meiniit 

ke i-60 namun teirjadii peiniingkatan pada meiniit ke i-90 hiingga me iniit kei-120 teitapii masiih pada batas normal kadar 

gula darah, pada peirlakuan iinii mampu meinurunkan kadar gula darah heiwan ujii se ibe isar 54,94% (STDE iV ± 4,80) 

diimana angka teirse ibut le ibiih re indah jiika diibandiing deingan peirse in pe inurunan gliibeinklamiid dan eikstrak daun 

iinsuliin 10% yang diibeiriikan se icara tunggal. Pada peirlakuan keilompok 5 yaiitu daun kol banda 5% deingan daun 

iinsuliin 5% me inunjukkan adanya peinurunan yang te irus te irjadii hiingga meiniit ke i-90 dan me ingalamii pe iniingkatan 

pada meiniit kei-120 namun masiih pada batas normal kadar gula darah meinciit. Kombiinasii iini i mampu meinurunkan 

kadar gula darah meinciit se ibe isar 39,86% (STDE iV ± 4,75). Adapun pada peirlakuan keilompok 6 yaiitu kombiinasii 

daun kol banda 3% deingan daun iinsuliin 7% meinunjukkan adanya peinurunan kadar gula darah se icara siigniifiikan 

pada meiniit ke i-3- dan kadar gula darah naiik turun hiingga me iniit ke i-120 namun masiih normal. Kombiinasii iinii 

mampu meinurunkan kadar gula darah heiwan ujii se ibe isar 50,40% (STDE iV ± 2,57)  pada meiniit kei-120. 

Adapun peirlakuan pada keilompok 7 yaiitu daun kol banda 100% yang diibe iri ikan se icara Tunggal 

me inunjukkan adanya peinurunan kadar glukosa darah yang te irus te irjadii hiingga meiniit ke i-90 namun peinurunannya 

lambat dan meingalamii peiniingkatan pada meiniit kei-120. Pe irlakuan iinii mampu meinurunkan kadar glukosa darah 

me inciit se ibeisar 51,11% (STDE iV ±2,92. Pe irse intase i peinurunan kadar glukosa darah pada peirlakuan keilompok 6 

dan 7 meimiiliikii peirse intase i yang hampiir sama namun masiih re indah diibandiing kontrol posiitiif dan peirlakukan pada 

ke ilompok 3. Hasiil pe ingukuran kadar gula darah meinunjukkan rata-rata peinurunana kadar gula darah yang tiidak 

me inurun se icara te irus me ine irus darii me iniit ke i-30 hiingga meiniit ke i-120, niilaiinya turun pada me iniit te irte intu dan naiik 

pada meiniit te irte intu diise itiiap pe irlakuan namun masiih pada batas normal kadar gula darah meinciit.Adanya 

pe iniingkatan glukosa darah juga teirjadii kareina e ifeik glukosa masiih beike irja pada saat peingukuran kadar glukosa 

akhiir. 

Be irvariiasiinya pe inurunan kadar glukosa darah pada masiing-masiing keilompok pada waktu yang sama 

diise ibabkan oleih faktor non fiisiik dan liingkungan,se ipeirtii adanya stre iss pada me inciit kare ina se ipe irtii peingukuran 

kadar glukosa darah yang diilakukan se icara beirulang-ulang.Se ilaiin iitu variiasii te irjadii kareina te irdapat keiragaman 

ke ipeikaan pada seitiiap he iwan akiibat peirbe idaan biiologiik. 

Be irdasarkan hasiil diiatas, dapat diikatakan bahwa se imua peirlakuan yang diibe iriikan untuk meinurunkan kadar 

glukosa darah pada heiwan ujii baiik diibe iriikan se icara tunggal maupun kombiinasii antara eikstrak daun kol banda 

de ingan daun iinsuliin mampu me inurunkan kadar gula darah pada meinciit. Adanya keimampuan meinurukan kadar 

glukosa darah pada eikstrak Daun Kol Banda dan Daun Iinsuliin diiduga kareina adanya seinyawa aktiif flavonoiid 

untuk meinurunkan kadar gula darah mekanisme kerja dari senyawa bioaktif seperti flavonoid dapat melindungi 

terhadap kerusakan sel β, meningkatkan proliferasi dan merangsang sekresi insulin (Eguchi et al., 2022). Senyawa 

yang Tanin juga mempunyai efek antidiabetes dengan mekanisme kerja meningkatkan propagasi pemulihan sel, 

dan mengurangi penyerapan karbohidrat dengan menghambat aktivitas a-amilase dan aglukosidase (Kifle et al., 

2022). 

Metabolit sekunder alkaloid yang terdapat dalam daun kol banda menunjukkan aktivitas antidiabetes 

melalui penghambatan enzim ( α -amilase, α -glukosidase, aldosa reduktase, dipeptidyl peptidase-IV, dan protein 

tirosin fosfatase-1B); penghambatan produk akhir glikasi lanjut; peningkatan sekresi insulin dan sensitivitasnya; 

peningkatan penyerapan glukosa; dan kemampuan antioksidannya (Adhikari, 2021). 

Namun jiika me iliihat be isarnya pe irse intase i ke imampuan eikstrak untuk meinurunkan kadar gula darah meinciit 

pada masiing-masiing peirlakuan maka eikstrak daun iinsuliin 10% yang diibe iriikan seicara tunggal yang meimiiliikii hasiil 

paliing baiik. Adapun eikstrak daun kol banda 10% yang diibe iriikan seicara tunggal meimiiliikii peirse intase i pe inurunan 

yang paliing reindah.  

Se ilanjutnya, data atau hasiil preise intase i yang teilah diipe irole ih keimudiian diilakukan analiisiis statiistiik 

me inggunakan SPSS 25.  Pada ujii normaliitas diidapatkan niilaii siigniifiikansii (p > 0,05) yang be irartii data te irdiistriibusii 

de ingan normal seihiingga dapat diilanjutkan untuk Ujii Anova. Hasiil ujii Anova diipeirole ih niilaii  siigniifiikansii (p < 

0,05) meinunjukkan bahwa ada peirbe idaan  yang beirmakna antara tiiap konseintrasii. 

 Dalam analiisiis statiistiik, ujii ANOVA (Analysiis of Variiance i) diigunakan untuk meimbandiingkan rata-rata 

darii tiiga atau le ibiih ke ilompok untuk meine intukan apakah ada pe irbeidaan yang siigniifiikan dii antara ke ilompok-

ke ilompok teirse ibut. Ke itiika hasiil ujii ANOVA me inunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang siigniifiikan antara 

ke ilompok-keilompok teirse ibut, kiita me inyeibutnya seibagaii "peirbeidaan yang beirmakna".  



 

KESIMPULAN  

Hasil u rji Anova diperrolerh nilai signifikansi (p <0,05) mernu rnju rkkan bahwa ada perrberdaan yang berrmakna 

antara tiap konserntrasi. Berrdasarkan permbahasan hasil pernerlitian yang dilakurkan bahwa Erkstrak Dau rn Insurlin 

mermberrikan erferk pernu rrurnan kadar Glurkosa darah pada merncit derngan konserntrasi erkstrak Dau rn Insurlin 10% yang 

diberrikan sercara tu rnggal konserntrasi yang paling optimal yaitu r derngan kermampuran mernu rrurkan kadar glurkosa 

darah pada merncit serbersar 58,81%. 

SARAN  

Me ingiingat adanya keite irbatasan dan keikurangan dalam peine iliitiian iinii maka diipeirlukan peine iliitiian le ibiih 

lanjut deingan kombinasi tanaman yang laiin untuk meinge itahuii se icara le ibiih te irpeiriincii e ifeik peinurunan glukosa 

darah yang lebih maksimal. 
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